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KATA PENGANTAR

Pembangunan manusia sebagai ukuran kinerja pembangunan
secara keseluruhan dibentuk melalui pendekatan tiga dimensi dasar,
yaitu umur panjang dan sehat, pengetahuan, dan kehidupan yang layak.
Ketiga dimensi tersebut dirangkum kedalam satu indikator tunggal, yaitu
Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Dinamika indikator IPM tersebut
memberikan gambaran mengenai perkembangan pembangunan manusia
di suatu wilayah.

Penyajian IPM menurut daerah memungkinkan setiap provinsi
dan kabupaten/kota mengetahui peta pembangunan manusia baik
pencapaian, posisi, maupun disparitas antar daerah. Dengan demikian,
maka diharapkan setiap daerah dapat terpacu untuk berupaya
meningkatkan kinerja pembangunan melalui peningkatan kualitas SDM-
nya.

Selain angka IPM, publikasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kabupaten Kutai Barat Tahun 2022 juga menyajikan data yang yang
relevan dengan indikator IPM, yang mencakup aspek pendidikan,
kesehatan dan ekonomi. Penyajian data-data tersebut diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kondisi dan
capaian pembangunan manusia di Kabupaten Kutai Barat.

Semoga publikasi ini dapat bermanfaat bagi semua kalangan yang
berkepentingan, termasuk masyarakat pengguna sebagai bahan rujukan.
Ucapan terimakasih disampaikan kepada pihak-pihak yang telah
memberikan saran dan masukan untuk perbaikan publikasi ini.

Sendawar, Oktober 2022

BADAN PUSAT STATISTIK
KABUPATEN KUTAI BARAT
KEPALA,

BAYU AGU PRASETIO
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas hidup penduduk atau lebih populer disebut dengan
pembangunan manusia merupakan suatu pendekatan pembangunan
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia. Dalam
konteks lebih luas, pembangunan yang dilakukan lebih dari sekedar
meningkatkan kondisi ekonomi manusia. Pembangunan tersebut lebih
ditekankan pada manusia sebagai obyek pembangunan, serta perluasan

kesempatan dan pilihan bagi manusia.

Pembangunan  manusia  diyakini dapat meningkatkan
kesejahteraan manusia, melalui peningkatan taraf hidup masyarakatnya.
Pertumbuhan ekonomi yang seringkali menjadi tujuan pembangunan,
pada kenyataannya tidak serta merta dapat menciptakan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan oleh
adanya peningkatan pendapatan dipandang sebagai salah satu alat
pembangunan yaitu untuk memperluas pilihan-pilihan bagi manusia,

dan bukan merupakan tujuan akhir dari suatu pembangunan.

Pembangunan manusia juga difokuskan untuk menciptakan
kondisi dimana masyarakat memiliki kebebasan untuk memilih. Dengan
kata lain, pembangunan manusia dimaksudkan untuk mengembangkan
kemampuan dan memberikan kesempatan bagi individu untuk dapat
menggunakan kemampuannya tersebut. Terdapat tiga pondasi bagi
pembangunan manusia, yaitu: (1) memiliki umur panjang, hidup secara
sehat dan kreatif; (2) memiliki pengetahuan, serta (3) memiliki akses ke
sumber daya yang dibutuhkan untuk dapat hidup layak. Jika ketiga
pondasi tersebut dapat dimiliki, maka terdapat peluang untuk

memperoleh kehidupan yang lebih baik.
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Secara fundamental, pembangunan manusia juga diartikan sebagai
peningkatan kesempatan untuk memilih. Pembangunan seharusnya
dimaksudkan untuk menciptakan alternatif pilihan yang lebih banyak
bagi manusia. Proses pembangunan manusia seharusnya menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi manusia, baik secara individu maupun
kolektif, untuk dapat mengembangkan potensi maksimal mereka dan
untuk memiliki kesempatan menuju kehidupan yang produktif dan

kreatif.

Human Development Report pertama yang dipublikasikan pada
tahun 1990 oleh United Nations Development Programme (UNDP)
menyatakan bahwa: ....”Manusia adalah  kekayaan bangsa  yang
sesungguhnya. Tujuan utama dari pembangunan adalah menciptakan
lingkungan vyang memungkinkan bagi rakyatnya untuk menikmati umur
panjang, sehat dan menjalankan kehidupan yang produktif. Hal ini tampaknya
merupakan suatu kenyataan sederhana. Tetapi hal ini seringkali terlupakan oleh

berbagai kesibukan jangka pendek untuk mengumpulkan harta dan uang.”...

Kutipan tersebut secara jelas menekankan pesan utama agar
pembangunan dilakukan dengan berpusat pada manusia, yaitu dengan
menempatkan manusia sebagai tujuan akhir dari pembangunan dan
bukan sebagai alat pembangunan. Konsep pembangunan manusia
mempunyai cakupan yang lebih luas dari teori konvensional
pembangunan ekonomi. Model ’‘pertumbuhan ekonomi” lebih
menekankan pada peningkatan PNB daripada memperbaiki kualitas
manusia. Lebih lanjut, ukuran kinerja ekonomi yang digunakan, seperti
PDRB per kapita, dirasakan masih belum cukup untuk digunakan
sebagai proxy bagi ukuran keberhasilan pembangunan. Oleh karena itu,
digunakan ukuran Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang secara
lebih luas telah dapat mengukur hasil capaian pembangunan. Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator yang mengukur
capaian pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar

kualitas hidup. IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses
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hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan,

pendidikan dan sebagainya.

Pembangunan manusia memiliki dua sisi. Pertama, pembentukan
kapabilitas manusia seperti peningkatan kesehatan, pendidikan dan
kemampuan. Kedua penggunaan kapabilitas yang mereka miliki seperti
untuk menggunakan waktu luangnya, baik untuk tujuan produktif
ataupun aktivitas lainnya, seperti sosial, budaya dan politik. Jika kedua
sisi tersebut tidak seimbang, maka kemungkinan akan terjadi

ketidakstabilan.

Agar konsep pembangunan manusia dapat mudah diterjemahkan
kedalam penyusunan kebijakan, maka pembangunan manusia harus
dapat diukur dan dipantau dengan mudah. Selama bertahun-tahun,
UNDP telah mengembangkan dan menyempurnakan pengukuran
statistik untuk menilai capaian kinerja pembangunan manusia. Meskipun
demikian, masih terdapat berbagai kesulitan dalam penyederhanaan
konsep holistik pembangunan manusia menjadi satu angka. Oleh
karenanya, penting untuk disadari bahwa konsep pembangunan
manusia lebih mendalam dan lebih kaya dari ukurannya. Sangatlah tidak
mungkin untuk menghasilkan ukuran yang komprehensif atau bahkan
suatu kumpulan indikator yang komprehensif, karena banyak dimensi

penting dari pembangunan manusia yang tidak terukur.

Dalam konteks Kutai Barat, pembangunan manusia tertuang
dalam visi dan misi Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Barat. Adapun
visi Pemerintah Kutai Barat adalah “Terwujudnya Kutai Barat Yang
Semakin Adil, Mandiri dan Sejahtera Berlandaskan Ekonomi
Kerakyatan dan Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia”. Dalam
misinya, pembangunan manusia tertuang dalam beberapa poin, salah
satunya semakin sejahtera. Yang diartikan bahwa di masa yang akan
datang dapat tercipta kualitas hidup masyarakat Kutai Barat yang
mampu mewujudkan suatu keadaan masyarakat yang tercukupi

kebutuhan dasar baik sandang, pangan, papan, pelayanan pendidikan,
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kesehatan dan memiliki pendapatan yang lebih baik.

Selanjutnya, terdapat pada poin peningkatan kualitas SDM yang
diartikan bahwa masyarakat Kutai Barat di masa mendatang diharapkan
akan menjadi modal dasar dalam proses pembangunan di Kutai Barat.
Melalui SDM yang unggul, tangguh dan berkualitas baik secara fisik dan
mental akan berdampak positif terhadap peningkatan daya saing dan
kemandirian masyarakat, serta dapat mendukung pembangunan

Nasional.

Penjabaran visi dan misi tersebut tertuang dalam berbagai
program pembangunan Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Barat.
Program pembangunan yang baik didasarkan pada data dan informasi
yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan kata lain, dalam
perencanaannya program dapat dibuat secara sistematis dan
komprehensif dengan didasarkan pada data yang akurat. Demikian
halnya dengan perencanaan pembangunan ekonomi suatu daerah, akan
memerlukan data statistik sebagai dasar penentuan strategi, pengambilan
keputusan dan evaluasi hasil-hasil pembangunan yang telah dicapai.
Kebijaksanaan dan strategi yang telah dilakukan perlu dimonitor dan

dilihat hasilnya, sehingga data statistik tersebut sangat diperlukan.

Saat ini tampaknya pemerintah sangat perhatian dengan isu
pembangunan manusia. Hal ini ditandai dengan diikutkannya IPM
sebagai salah satu alokator dana alokasi umum (DAU) untuk mengatasi
kesenjangan keuangan antar wilayah (fiscal gap). Daerah dengan IPM
masih rendah akan mendapatkan DAU yang lebih besar daripada daerah
dengan IPM tinggi. Alokator lainnya adalah luas wilayah, jumlah
penduduk, produk domestik regional bruto (PDRB) dan indeks
kemahalan konstruksi. Seyogyanya, wilayah dengan IPM rendah secara
perlahan dapat mengejar ketertinggalannya karena memperoleh alokasi
dana yang berlebih. Meskipun demikian, hal itu masih sangat tergantung

dengan strategi pembangunan yang dijalankan oleh wilayah tersebut.
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Dengan demikian, cukup menarik untuk melihat pencapaian
pembangunan manusia yang telah dilakukan selama ini. Selain itu,
menarik pula untuk dilihat perkembangan masing-masing komponen
IPM dalam memberikan kontribusi terhadap peningkatan IPM. Dengan
demikian, diharapkan Pemerintah maupun masyarakat luas dapat
melakukan monitoring dan evaluasi atas pembangunan yang telah
dilakukan, sekaligus dapat mengidentifikasi kebutuhan daerah bagi

pembangunan di masa yang akan datang.

1.2 Tujuan

Secara umum, tujuan penyusunan Publikasi Analisis Indeks
Pembangunan Manusia Kabupaten Kutai Barat Tahun 2021 adalah untuk
memperoleh gambaran kondisi mengenai kualitas hidup penduduk atau
capaian pembangunan manusia di Kabupaten Kutai Barat, yang
mencakup variabel pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Secara rinci,

tujuan Publikasi ini adalah:

1) Menyediakan informasi yang lengkap dan menyeluruh mengenai
pembangunan manusia di Kabupaten Kutai Barat yang dilengkapi
dengan indikator-indikator relevan.

2) Sebagai dasar perencanaan pada tingkat makro, terutama terkait
dengan masalah pendidikan dan kesehatan masyarakat.

3) Menyediakan pembahasan mengenai keterkaitan pembangunan
manusia dengan dimensi lain pembangunan, seperti pertumbuhan
ekonomi.

4) Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi Pemerintah Daerah
mengenai kebijakan anggaran, terutama terkait dengan kebijakan
alokasi bagi pelayanan publik untuk bidang pendidikan dan

kesehatan.
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1.3 Sistematika Penulisan Laporan

Publikasi Analisis Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Kutai

Barat Tahun 2022 disusun dengan sistematika sebagai berikut:

1)

Indeks Perrbangunan Manusia Kabupaten Kutai Barat Tahun 202 —8—— 7

Bab I merupakan Bab Pendahuluan yang memuat latar belakang
serta maksud dan tujuan disusunnya Publikasi Analisis Kualitas
Hidup Penduduk Kabupaten Kutai Barat Tahun 2022 dengan
pendekatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Bab II memuat pengertian Indeks Pembangunan Manusia, sumber
data IPM serta konsep dan definisi yang dianggap penting.
Berdasarkan wuraian Bab II ini diharapkan pembaca dapat
memahami apa yang dimaksud dengan Indeks Pembangunan
Manusia serta  komponen-komponen yang mendukung
penyusunan Indeks Pembangunan Manusia.

Bab III berisi trend Indeks Pembangunan Manusia serta komponen-
komponen penyusunnya.

Bab IV berisi tabel-tabel tentang pembangunan manusia untuk
umur panjang dan hidup sehat.

Bab V berisi tabel-tabel tentang pembangunan manusia untuk
memperoleh pengetahuan.

Bab VI berisi tabel-tabel tentang pembangunan manusia untuk
memperoleh akses ke sumber daya dalam rangka peningkatan

standar hidup.
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BAB 2

PENGHITUNGAN INDEKS
PEMBANGUNAN MANUSIA




PENGHITUNGAN INDEKS

PEMBANGUNAN MANUSIA

2.1 ApaituIPM?

Pengukuran pembangunan manusia pertama kali diperkenalkan
oleh UNDP pada tahun 1990. UNDP memperkenalkan sebuah gagasan
baru dalam pengukuran pembangunan manusia yang disebut sebagai
Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Pembangunan manusia
merupakan perluasan pemahaman dari kesejahteraan hidup manusia
secara lebih luas, tidak hanya sekedar kesejahteraan secara ekonomi saja.
Pendekatan pembangunan tersebut berpusat pada manusia dan

perluasan kesempatan serta pilihan dalam hidup manusia.

Pembangunan manusia lebih difokuskan kepada peningkatan
hidup manusia sebagai yang utama, dan bukan sekedar pencapaian
pertumbuhan ekonomi, untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat
yang lebih baik. Pertumbuhan ekonomi tetap diciptakan namun bukan
sebagai tujuan utama yang ingin dicapai, namun lebih kepada sebagai
sarana untuk menciptakan kondisi masyarakat yang sejahtera. Selain itu,
pembangunan manusia juga diharapkan dapat memberikan pilihan yang
lebih luas bagi masyarakat dalam menjalani kehidupannya. Hal tersebut
dimungkinkan jika SDM dibangun kemampuan dan kapasitasnya, serta
diberikan kesempatan untuk mempergunakan kemampuan dan
kapasitasnya tersebut, sehingga diharapkan kesempatan lain akan lebih
terbuka untuk mencapai kondisi yang lebih baik dari berbagai aspek

kehidupan manusia.

Sejak pengukuran tersebut diperkenalkan, IPM dipublikasikan
secara berkala dalam laporan tahunan Human Development Report (HDR).
IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil

pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan dan
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pendidikan. Akses terhadap ketiga hal tersebut merupakan representasi
kemampuan masyarakat untuk memperoleh kesempatan dan pilihan,
baik itu pada aspek ekonomi maupun sosial, dalam rangka memenuhi

kebutuhan hidupnya.

Terdapat 3 (tiga) komponen penyusun IPM, yaitu kesehatan,
pendidikan dan ekonomi (Gambar 2.1). Aspek kesehatan dalam
pembangunan manusia diukur oleh indeks harapan hidup sebagai
reprentasi kemampuan untuk hidup sehat dan berumur panjang. Aspek
pendidikan diukur oleh indeks pendidikan yang diperoleh dengan
mengukur rata-rata lama sekolah dan angka harapan sekolah. Standar
hidup yang layak merupakan gambaran dari aspek ekonomi masyarakat.
Aspek ekonomi tersebut dihitung dengan menggunakan indikator GNI
per kapita.

Gambar 2.1 Indeks Pembangunan Manusia dan Komponen Penyusun

A decent GNI per
standard (C;g;ig)
of living

Human
Lie Development
expectancy
pimlex Index (HDI)
Knowledge
Life expectancy Mean

atbirth Nean
Education ©f schooling
index

Expected years
of schooling

Long and
healthy life

Sumber: Human Development Report, UNDP, 2015

Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk dapat
menciptakan  lingkungan yang memungkinkan dilakukannya
pembangunan manusia. Aspek tersebut diantaranya adalah

keberlanjutan lingkungan dan kesetaraan antara laki-laki dan
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perempuan. Terkait dengan agenda pembangunan baru pasca tahun
2015, pembangunan manusia masih dianggap relevan untuk
mengartikulasikan tujuan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan
manusia dengan menciptakan kondisi lingkungan yang berkeadilan,

berkelanjutan dan stabil (Gambar 2.2).

Gambar 2.2 Dimensi Pembangunan Manusia

nc'mg hu.r
“ oana Map,
G

Human

Sumber: Human Development Report, UNDP, 2015

Dalam HDR pertama di tahun 1990, disebutkan bahwa pembangunan
manusia tidak hanya melibatkan pembentukan kapabilitas seorang
manusia, namun juga termasuk bagaimana manusia tersebut dapat
menggunakan kapabiltas yang dimilikinya. Oleh karena itu, manusia
merupakan partisipan yang aktif dalam memaksimalkan pilihan
hidupnya berdasarkan kapabilitas yang dimilikinya. Sebagai partisipan
yang aktif, maka manusia dapat berperan dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti politik, ekonomi, sosial dan budaya. Peran aktif
tersebut dapat ditunjukkan melalui keikutsertaan dalam memberikan

masukan bagi pengambilan keputusan.

Partisipasi dalam pengambilan keputusan mengindikasikan

kapabilitas seseorang untuk menggunakan kemampuannya dalam
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menciptakan pembangunan. Selain itu, partisipasi dalam kehidupan
politik dan komunitas juga berperan penting dalam pembentukan dan
pengembangan kapabilitas seseorang ketika memberikan masukan untuk
memberikan pengaruh atas pengambilan keputusan diberbagai aspek
kehidupan, seperti politik, ekonomi, budaya dan sosial. Berbagai bentuk
partisipasi yang dapat dilakukan misalnya adalah penyampaian aspirasi
kepada lembaga perwakilan, buruh yang bergabung dalam serikat buruh
untuk turut serta menciptakan kondisi bekerja yang lebih baik,
pergerakan sosial untuk melawan kemiskinan dan lain-lain. Berbagai
bentuk partisipasi tersebut mengandung nilai intrinsik bahwa
keikutsertaan dalam pengambilan keputusan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia adalah dalam rangka untuk meningkatkan taraf

hidup masyarakat.

Dalam kaitannya dengan lingkungan, studi empiris yang
dilakukan oleh Maccari dengan menggunakan data 129 negara
menunjukkan terdapat keterkaitan antara keberlanjutan lingkungan dan
pembangunan manusia dalam bentuk kurva U. Model menunjukkan
bahwa hingga pada level IPM tertentu terdapat kecenderungan korelasi
negatif, dimana kualitas lingkungan cenderung menurun seiring dengan
pertambahan nilai IPM. Sebaliknya, setelah titik minimum dari kualitas
lingkungan, terdapat kecenderungan bahwa negara-negara dengan
tingkat IPM yang lebih tinggi akan memiliki kualitas lingkungan yang
lebih baik. Tren positif tersebut mengindikasikan keberhasilan capaian
kebijakan lingkungan yang sejalan dengan pembangunan negara
tersebut. Oleh karena itu, dalam membangun SDM diperlukan
pengetahuan awal mengenai capaian pembangunan manusia di suatu
wilayah. Informasi tersebut dapat digunakan dalam menentukan
kebijakan pembangunan yang menyeluruh, tidak saja aspek
pembangunan manusianya namun juga dengan sambil memperhatikan

aspek lingkungan.

Dalam publikasi HDR 1994, disebutkan bahwa pembangunan
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manusia berkaitan erat dengan rasa aman individu, namun tidaklah
identik. Terdapat tujuh dimensi penting dari keamanan, yaitu (1)
ekonomi, (2) kesehatan, (3) urusan pribadi, (4) politik, (5) makanan, (6)
lingkungan, dan (7) masyarakat. Konsep pembangunan manusia lebih
ditekan pada perluasan pilihan dan kebebasan bagi manusia. Sementara
itu, rasa aman pada manusia ditekankan pada pemberian jaminan atas
kebebasan tersebut sehingga masyarakat dapat menjalankan pilihan
tersebut dengan rasa aman dan memiliki rasa percaya bahwa kesempatan
untuk memilih tidak akan terganggu atau hilang. Adanya rasa aman
pada manusia, dengan cara menghilangkan atau meniadakan berbagai
ancaman, akan menciptakan kondisi yang memungkinkan bagi individu

untuk berkembang dalam proses pembangunan manusia.

Kondisi yang juga diperlukan dalam menjamin capaian
pembangunan manusia adalah adanya kesetaraan dalam masyarakat.
Nissanke dan Thorbecke (2006) menyatakan bahwa keberadaan
disparitas dalam masyarakat dapat menciptakan rent-seeking, situasi
sosial politik yang tidak stabil, alokasi pendapatan yang kecil bagi kelas
menengah ekonomi, yang pada akhirnya berakibat pada rendahnya
investasi dan menekan pertumbuhan ekonomi. Padahal pertumbuhan
ekonomi diperlukan sebagai suatu media yang dapat menciptakan proses
pembangunan manusia. Oleh karena itu, selain juga melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja pembangunan manusia, perlu juga diperhatikan
apakah berbagai kondisi yang diperlukan agar tercipta pembangunan

manusia telah tersedia di suatu wilayah.

2.2 Manfaat IPM

Menurut UNDP, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur
capaian pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar
kualitas hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui

pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup: (1) umur
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panjang dan hidup sehat (a long and healthy life), (2) pengetahuan
(knowledge), dan (3) standar hidup layak (decent standard of living).

Ketiga dimensi tersebut memiliki pengertian sangat luas karena
terkait banyak faktor. Pada laporan pertamanya, UNDP mengukur
dimensi kesehatan dengan menggunakan angka harapan hidup waktu
lahir. Selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan
angka melek huruf. Adapun untuk mengukur dimensi standar hidup
layak digunakan indikator Produk Domestik (Regional) Bruto
(PDB/PDRB) per kapita.

Indeks Pembangunan Manusia menjadi salah satu indikator yang
penting dalam melihat sisi lain dari pembangunan. Selain itu, IPM juga
merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam
upaya membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk).
Data IPM dapat digunakan sebagai dasar pemeringkatan atau penentuan
level capaian pembangunan suatu wilayah/Negara. Lebih lanjut, IPM
termasuk data strategis di Indonesia karena selain sebagai ukuran kinerja
Pemerintah, IPM juga digunakan sebagai salah satu alokator penentuan
Dana Alokasi Umum (DAU).

2.3 Keterbatasan IPM

Seperti indeks komposit lainnya, terdapat beberapa keterbatasan
IPM. Keterbatasan tersebut perlu dipahami untuk menghindari
kesalahan pada penggunaan indeks tersebut. Lebih lanjut, dengan
memahami keterbatasan tersebut, diharapkan menjadi bahan masukan
untuk pengembangan ketersediaan dan reliabilitas data, khususnya data
yang terkait dengan indikator ketiga dimensi pembangunan manusia.

Adapun beberapa keterbatasan IPM tersebut adalah:

1) Indeks tersebut bukan merupakan suatu ukuran yang komprehensif
mengenai pembangunan manusia. Indeks tersebut hanya mencakup

tiga aspek dari pembangunan manusia, yaitu pendidikan, kesehatan
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dan ekonomi, tidak termasuk aspek penghargaan diri, kebebasan
politik, dan masalah lingkungan.

Indeks tersebut tidak dapat menilai perkembangan pembangunan
manusia dalam jangka pendek, karena komponen angka harapan
hidup, tidak responsif terhadap perubahan kebijakan dalam jangka
pendek.

IPM memasukkan variasi pembangunan manusia dalam suatu
wilayah. Ini berarti bahwa IPM yang sama dari dua wilayah tidak
mengindikasikan bahwa kedua wilayah tersebut memiliki
pembangunan manusia yang identik. Dengan kata lain, mungkin
terdapat  perbedaan  bagaimana  pembangunan  manusia

didistribusikan antar sub wilayah atau antar kelompok sosial.

Dalam perjalanannya, IPM terus diteliti dan mengalami

penyempurnaan. Oleh karena itu, indeks tersebut diterima secara luas

sebagai indikator yang baik dalam melihat tingkat pembangunan

manusia. Beberapa alasan mengapa IPM merupakan indikator yang

cukup baik sebagai ukuran pembangunan manusia, adalah:

1.
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IPM menterjemaahkan secara sederhana konsep yang cukup

kompleks kedalam tiga dimensi dasar yang terukur.

IPM membantu dalam pergeseran paradigma pembangunan dari
pembangunan yang hanya terfokus pada ekonomi menjadi berfokus

pada manusia.

IPM berfokus pada kapabilitas yang releven, baik untuk negara maju
dan berkembang, sehingga menjadikan indeks tersebut sebagai alat

yang universal.
IPM menstimulasi diskusi mengenai pembangunan manusia.

IPM memberikan motivasi bagi pemerintah untuk berkompetisi
secara sehat dengan negara/wilayah lain melalui keterbandingan
angka IPM.




2.4 Konsep dan Metodologi Komponen Penyusun IPM

Terdapat beberapa variabel yang digunakan dalam menganalisis
kondisi pembangunan manusia di Kutai Barat. Adapun konsep dan

definisi dari variabel-variabel tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Angka Harapan Hidup saat Lahir (AHH) didefinisikan sebagai rata-rata
perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh oleh seseorang sejak lahir.

Harapan Lama Sekolah (HLS) didefinisikan sebagai lamanya sekolah
(dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur

tertentu di masa mendatang.

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) didefinisikan sebagai jumlah tahun yang
digunakan oleh penduduk dalam menjalani pendidikan formal.
Diasumsikan bahwa dalam kondisi normal rata-rata lama sekolah suatu
wilayah tidak akan turun. RLS dihitung untuk usia 25 tahun ke atas

dengan asumsi pada umur 25 tahun proses pendidikan sudah berakhir.

Pengeluaran per kapita disesuaikan ditentukan dari nilai pengeluaran
per kapita dan paritas daya beli. Rata-rata pengeluaran per kapita
konstan kemudian disesuaikan dengan cara dibagi dengan paritas daya
beli (Purchasing Power Parity-PPP). Pengeluaran yang telah dibagi

dengan PPP ini disebut dengan pengeluaran per kapita yang disesuaikan.

IPM merupakan indeks komposit yang dihitung sebagai rata-rata
dari indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks pengeluaran.
Indeks kesehatan diukur dengan angka harapan hidup saat lahir; indeks
pendidikan diukur dari angka harapan lama sekolah dan rata-rata lama
sekolah; dan indeks pengeluaran diukur dengan pengeluaran per kapita

yang disesuaikan.

Perumusan matematis penghitungan masing-masing indeks

sebagai berikut.

AHH — AHH___
IJ{EIS'EI?EEEE?! =}1HH AHH

maks min
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. HIS—HLSun
LS HLSmaks — HLSmin

IHLS + IRLS

Ipendidikan = 2 A RLS — RLSmin

I =
RLS RLSmaks _ RLSmin

In(pengeluaran) — In(pengeluaran,,)

I

pengeluaran i (pengeluaran, . .) — In(pengeluaran, )

IPM dihitung sebagai rata-rata geometrik dari indeks kesehatan,

indeks pendidikan, dan indeks pengeluaran.

[
IPM = *|I X 1
)

pengeluoran

X1

kasghatan pendidikan

Keterangan:

I

kesshatan = Jndeks Kesehatan, !

pendidikan = Jndeks Pendidikan,

I

pengeluaran

= Indeks Pengeluaran, AHH = Angka Harapan Hidup,

HLS = Harapan Lama Sekolah, RLS = Rata-rata Lama Sekolah.

Adapun penentuan nilai minimum dan maksimum sebagai
berikut:

Angka Harapan Hidup saat

Lahir (AHH) Tahun 20 20 85 85
Harapan Lama Sekolah (HLS) Tahun 0 0 18 18
Rata-rata Lama Sekolah (RLS) Tahun 0 0 15 15
Pengeluaran per Kapita 100 1.007.436* 107.721 26.572.352**
Disesuaikan (PPPUS) (Rp) (PPP US) (Rp)

‘) Batas maksimum minimum mengacu pada UNDP kecuali indikator daya beli
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Keterangan:
Daya beli minimum merupakan garis kemiskinan terendah kabupaten tahun 2010
(data empiris) yaitu di Tolikara-Papua.

" Daya beli maksimum merupakan nilai tertinggi kabupaten yang diproyeksikan hingga
2025 (akhir RPJPN) yaitu perkiraan pengeluaran per kapita Jakarta Selatan tahun
2025.

Angka IPM berkisar antara 0 hingga 100. Semakin mendekati 100,
maka hal tersebut merupakan indikasi pembangunan manusia yang
semakin baik. Pengklasifikasian pembangunan manusia bertujuan untuk
mengorganisasikan wilayah-wilayah menjadi kelompok-kelompok yang
sama dalam dalam hal pembangunan manusia. Capaian IPM
diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu: kategori rendah untuk
IPM kurang dari 60, kategori sedang atau menengah untuk nilai IPM
antara 60 sampai dengan di bawah 70, tinggi untuk nilai IPM antara 70
sampai dengan di bawah 80 dan sangat tinggi untuk IPM 80 ke atas.

Klasifikasi Capaian IPM

Sangat Tinggi [digVeXl
Tinggi *70 <IPM < 80

Sedang *60<IPM <70

Rendah *IPM < 60

Untuk mengukur kecepatan perkembangan IPM dalam suatu
kurun waktu digunakan ukuran pertumbuhan IPM per tahun.
Pertumbuhan IPM menunjukkan perbandingan antara capaian yang
telah ditempuh dengan capaian sebelumnya. Semakin tinggi nilai
pertumbuhan, semakin cepat IPM suatu wilayah untuk mencapai nilai

maksimalnya.

(IPM, — IPM,_,)
Pertumbuhan IPM = X 100
IPM,_4
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Keterangan:
IPM, : IPM suatu wilayah pada tahun t

IPM : IPM suatu wilayah pada tahun (t-1)

t-1

2.5 Inovasi Dalam Penghitungan IPM

Indikator IPM telah beberapa kali mengalami penyempurnaan
sejak pertama kali diperkenalkan, yaitu di tahun 1991, 1995 dan 2010.
Saat pertama kali diperkenalkan, IPM dihitung melalui pendekatan tiga
dimensi. Dimensi yang pertama adalah umur panjang dan hidup sehat,
yang diperkirakan dengan angka harapan hidup saat lahir. Dimensi
kedua adalah pengetahuan yang diukur dengan menggunakan indikator
angka melek huruf dewasa. Dimensi ketiga adalah standar hidup layak
yang diperkirakan dengan PDB (PDRB) per kapita. Untuk menghitung
ketiga dimensi menjadi sebuah indeks komposit, digunakan rata-rata

aritmatik.

Pada tahun 1991, UNDP melakukan penyempurnaan
penghitungan IPM dengan menambahkan variabel rata-rata lama sekolah
ke dalam dimensi pengetahuan. Sehingga, pengukuran dimensi
pengetahuan masyarakat dilakukan dengan menggunakan indikator
angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Masing-masing indikator
tersebut diberikan bobot/penimbang. Indikator angka melek huruf diberi
bobot dua per tiga, sedangkan indikator rata-rata lama sekolah diberi
bobot sepertiga. Pada tahun 1995, UNDP kembali melakukan
penyempurnaan metode penghitungan IPM. Kali ini, UNDP mengganti
variabel rata-rata lama sekolah menjadi gabungan angka partisipasi
kasar. Pembobotan tetap dilakukan dengan metode yang sama seperti

sebelumnya.

Pada tahun 2010, UNDP merubah metodologi penghitungan IPM
dengan cukup signifikan. UNDP menyebut perubahan yang dilakukan
pada penghitungan IPM sebagai metode baru. Beberapa indikator diganti
menjadi lebih relevan. Indikator Angka Partisipasi Kasar Gabungan

(Combined Gross Enrollment Ratio) diganti dengan indikator Harapan
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Lama Sekolah (Expected Years of Schooling). Indikator Produk Domestik
Bruto (PDB) per kapita diganti dengan Produk Nasional Bruto (PNB) per
kapita. Selain itu, cara penghitungan juga ikut berubah. Metode rata-rata
aritmatik diganti menjadi rata-rata geometrik untuk menghitung indeks

komposit.

Gambar 2.3 Perjalanan Metodologi Perhitungan IPM di UNDP

Con )

2010

ey . o UNDP merubah 2014

Launching: metodologi: Penyempurnaan:

* Kom}z;).nen IEM 1995 Komponen IPM 1. Mengganti tahun dasar PNB
}/]\alflllg-l, ;\glll/lrll-?, lng Penyempurnaan: yang digunakan per Kapita dari 2005 menjadi
per Kapita I;i‘; e AHH, RLS, HLS dan 2011 .

 Metode agregasi AMH, Kombinas,i PNB per Kapita 2. Merubah metode agregasi
menggunak.an rata- APK dan PDB per o Metode Agregasi indeks pendidikan dari rata-
rata aritmatik Kapita menggunakan rata- rata geometric menjadi rata-

\\ J/ rata geometrik e s il

1991 1995 2011 2014

1991 2011

Penyempurnaan: Penyempurnaan:

Komponen IPM yang Mengganti tahun

digunakan AHH, AMH, dasar PNB per

RLS, PDB per Kapita Kapita dari tahun

2008 menjadi 2005

Catatan :
AHH: Angka Harapan Hidup Saat Lahir APK: Angka Partisipasi Kasar
AMH: Angka Melek Huruf HLS: Harapan Lama Sekolah
RLS: Rata-rata Lama Sekolah PNB: Produk Nasional Bruto

PDB: Produk Domestik Bruto

Penyempurnaan dilakukan kembali pada tahun 2011. UNDP
merubah tahun dasar penghitungan PNB per kapita dari 2008 menjadi
2005. Kemudian pada tahun 2014, UNDP melakukan penyempurnaan
kembali penghitungan metode baru. Kali ini, UNDP merubah metode
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agregasi indeks pendidikan dari rata-rata geometrik menjadi rata-rata
aritmatik dan tahun dasar PNB per kapita. Penyempurnaan tersebut
dilakukan agar dapat diperoleh suatu indeks komposit yang cukup

relevan dalam mengukur pembangunan manusia.

Penyempurnaan penghitungan IPM dilakukan, karena indikator
pendidikan, Angka Melek Huruf (AMH) dinilai sudah tidak relevan
dalam mengukur pendidikan secara utuh karena tidak mampu
menggambarkan kualitas pendidikan. Nilai AMH di sebagian besar
daerah sudah tinggi, sehingga tidak dapat membedakan tingkat
pendidikan antar wilayah dengan baik. Dalam konsep pembentukan
indeks komposit, variabel yang tidak sensitif untuk membedakan kondisi
antar wilayah akan menyebabkan indikator komposit menjadi tidak
relevan. Oleh karena itu, indikator AMH dianggap sudah tidak relevan
sebagai komponen dalam penghitungan IPM.

Selanjutnya, indikator PDB/PDRB per kapita yang merupakan
proxy pendapatan masyarakat tidak cukup representatif dalam
menggambarkan kondisi ekonomi masyarakat dalam suatu wilayah.
Besaran PDB/PDRB diciptakan dari seluruh faktor produksi, termasuk
faktor produksi dari luar. Sehingga, jika besaran balas jasa faktor
produksi yang berasal dari luar wilayah tersebut cukup besar, maka
PDB/PDRB per kapita tidak dapat menangkap pendapatan yang
dinikmati oleh penduduk lokal suatu wilayah. Sehingga indikator
tersebut tidak cukup representatif dalam menggambarkan kesejahteraan

ekonomi masyarakat pada suatu wilayah.

Pada dasarnya, konsep yang diusung dalam pembangunan
manusia adalah pemerataan pembangunan dan sangat anti terhadap
ketimpangan antar dimensi pembangunan. Oleh karena itu, dalam
menghitung indeks komposit IPM, maka digunakan rata-rata geometrik.
Hal ini disebabkan karena rata- rata geometrik cukup sensitif dalam
menangkap adanya ketimpangan antar dimensi pembangunan manusia

di suatu wilayah. Rata-rata aritmatik, jika digunakan, menyebabkan
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seolah-olah tidak terjadi ketimpangan karena hasil dapat ditutupi oleh
dimensi yang lebih tinggi capaiannya. Kelemahan rata-rata aritmatik ini
menjadi salah satu alasan mendasar untuk memperbarui metode

penghitungan IPM.

Tabel 2.1 Perbedaan Indikator Metode Lama dan Metode Baru

Dimensi Metode Lama Metode Baru

Umur Panjang dan ~ Angka Harapan Hidup Angka Harapan Hidup

Hidup Sehat saat Lahir (AHH) saat Lahir (AHH)
Angka Melek Huruf Harapan Lama Sekolah
Pengetahuan Komlﬁﬁlﬁf{)&ngka Rata-rata(iI;rrsl?el Sekolah
Partisipasi Kasar (APK) (RLS)
Staniz;i{kidup PDB per Kapita PNB per Kapita
Agregasi Rata-rata Aritmatik Rata-rata Geometrik

Adanya perubahan dalam sistem penghitungan IPM membawa
dampak langsung, baik terhadap besaran nilai IPM maupun terhadap
peringkat IPM suatu wilayah. Secara umum, besaran nilai IPM metode
baru lebih rendah dibanding IPM metode lama. Hal ini terjadi karena
perubahan indikator dan perubahan cara penghitungan. Penggantian
indikator Angka Melek Huruf (AMH) menjadi Harapan Lama Sekolah
(HLS) membuat angka IPM lebih rendah karena secara umum AMH
sudah di atas 90 persen sementara HLS belum cukup optimal. Selain itu,
perubahan rata-rata aritmatik menjadi rata-rata geometrik juga turut
andil dalam penurunan level IPM metode baru. Ketimpangan yang

terjadi antar dimensi akan mengakibatkan capaian IPM menjadi rendah.

Perbedaan metode penghitungan juga berdampak terhadap
peringkat IPM. Hal ini disebabkan adanya perubahan pada indeks

dimensi, yang pada akhirnya mempengaruhi agregasi indeks secara
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signifikan. Oleh karena itu, perlu dicatat bahwa peringkat IPM antara
kedua metode tidak dapat dibandingkan karena kedua metode

penghitungan tersebut tidak sama.

Indonesia juga telah mengadopsi penghitungan metode baru IPM.
Dengan mempertimbangkan kelemahan pada penghitungan metode
lama, maka implementasi metode penghitungan yang baru dirasakan
perlu, sehingga nantinya nilai IPM Indonesia dapat diperbandingkan
dengan nilai IPM Negara lain sebagai cara untuk mengukur capaian
pembangunan manusia. Sejak tahun 2014, Indonesia secara resmi
melakukan penghitungan IPM dengan metode baru. Untuk
mengaplikasikan metode baru, sumber data yang tersedia di Indonesia

antara lain:

a. Angka harapan hidup saat lahir (Sensus Penduduk 2010/SP2010,
Proyeksi Penduduk)

b. Angka harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah (Survei
Sosial Ekonomi Nasional/SUSENAS)

c. PNB per kapita tidak tersedia pada tingkat provinsi dan
kabupaten/kota, sehingga diproksi dengan pengeluaran per kapita
disesuaikan menggunakan data SUSENAS.

Indonesia melakukan beberapa penyesuaian terhadap metode baru.
Penyesuaian ini dilakukan pada indikator PNB per kapita karena
masalah ketersediaan data. Dari empat indikator yang digunakan dalam
penghitungan IPM metode baru, tiga diantaranya sama persis dengan
UNDP. Khusus untuk PNB per kapita, indikator ini didekati dengan

pengeluaran per kapita.

Indikator angka harapan hidup saat lahir tidak mengalami
perubahan pada metode baru. Akan tetapi, sumber data yang digunakan
dalam penghitungan indikator ini telah diperbarui dengan menggunakan
hasil Sensus Penduduk tahun 2010 (SP2010). Indikator ini menjadi

indikator penting untuk melihat derajat kesehatan suatu masyarakat.
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Indikator ini tetap dipertahankan keberadaannya karena selain
relevansinya, juga ketersediaan hingga tingkat kabupaten/kota cukup

memadai.

Indikator angka melek huruf diganti dengan indikator baru yang
disebut harapan lama sekolah. Indikator rata-rata lama sekolah tetap
dipertahankan karena menggambarkan stok yang terjadi pada dunia
pendidikan. Namun, cakupan penghitungan yang digunakan pada
metode baru telah diganti. Pada metode lama, cakupan penduduk yang
dihitung adalah penduduk berusia 15 tahun ke atas. Sementara pada
metode baru, cakupan penduduk yang dihitung adalah penduduk
berusia 25 tahun ke atas sesuai dengan rekomendasi UNDP. Penduduk
usia 25 tahun ke atas merupakan stok pendidikan yang dimiliki oleh

suatu wilayah.

Indikator pengeluaran per kapita juga tetap dipertahankan
keberadaannya karena cukup operasional dari sisi ketersediaan data.
Pada dasarnya, indikator PNB per kapita lebih menggambarkan
kesejahteraan masyarakat dibanding pengeluaran per kapita. Namun
data ini tidak tersedia hingga tingkat kabupaten/kota. Meski
pengeluaran per kapita tetap digunakan, ada perubahan pada
penghitungan paritas daya beli (purchasing power parity) yang digunakan.
Pada metode lama, terdapat 27 komoditas yang digunakan dalam
penghitungan paritas daya beli. Sementara pada metode baru terdapat 96
komoditas yang digunakan. Penambahan jumlah komoditas dilakukan,
selama kurun waktu 1990 hingga 2014 terjadi perubahan pola konsumsi
masyarakat, sehingga perlu dilakukan pembaharuan pada jumlah

komoditas untuk melakukan penghitungan paritas daya beli masyarakat.

Kecepatan perubahan IPM juga menjadi salah satu fokus dalam
pembangunan manusia. Pada metode lama, kecepatan perubahan IPM
diukur dengan menggunakan reduksi shortfall. Pada metode baru,
kecepatan perubahan IPM diukur dengan menggunakan pertumbuhan

aritmatik.
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PERKEMBANGAN INDEKS

PEMBANGUNAN MANUSIA

Pembangunan Manusia merupakan isu yang strategis sehingga
capainnya perlu dipantau. Dalam rangka memonitor pembangunan
manusia antarwilayah di Indonesia, BPS menghitung IPM pada tingkat
regional sejak tahun 1996, yaitu provinsi dan kabupaten/kota. Selain itu,
untuk memantau keterbandingan dengan capaian nasional, dihitung pula
angka IPM Indonesia. Metode penghitungan IPM yang digunakan BPS
mengacu pada metodologi yang digunakan UNDP. Sejak tahun 2015, BPS
telah menggunakan penghitungan IPM yang terbaru dengan melakukan

penyesuaian pada beberapa indikator.

IPM, sebagai indikator komposit tunggal, memberikan gambaran
mengenai tingkatan status pembangunan manusia di suatu wilayah. Jika
dibandingkan antar waktu, maka IPM dapat memberikan gambaran
mengenai capaian kinerja pembangunan manusia dalam suatu periode
tertentu. Selain itu, jika dibandingkan antar wilayah, besaran IPM
memberikan gambaran tentang tingkat kemajuan pembangunan manusia

suatu wilayah, dibandingkan dengan wilayah lainnya.

Secara umum, pembangunan manusia di Kutai Barat
memperlihatkan perkembangan yang positif. Selama 5 tahun terakhir
IPM di Kutai Barat cenderung terus meningkat setiap tahunnya,
walaupun sempat menurun di tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa

pembangunan manusia terus terjadi setiap tahun di Kutai Barat.

Apabila IPM di Kutai Barat bandingkan dengan angka IPM
Kalimantan Timur dan Nasional, terlihat bahwa nilai IPM Kabupaten
Kutai Barat berada dibawah angka IPM Kalimantan Timur dan Nasional.
Namun demikian, status pembangunan manusia di Kabupaten Kutai

Barat sudah masuk dalam kelompok/klasifikasi dengan status “tinggi ”.
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Gambar 3.1 Perbandingan IPM Indonesia, Provinsi Kalimantan Timur dan
Kabupaten Kutai Barat Tahun 2017-2021

78,00 7 76,61 76,88
75,83 76,24

76,00 - 75,12

74,00 -
13 , 1y 71O 72,2 72,07
72,00 1 708 018 : 0,69 71

70,00

68,00 -

66,00 T T T T f
2017 2018 2019 2020 2021

M Indonesia M Kaltim = Kubar

Lebih lanjut, Gambar 3.2 menunjukkan perbandingan antara
kecepatan perubahan nilai IPM Kabupaten Kutai Barat dengan
perubahan IPM Nasional dan Kalimantan Timur selama tahun 2017 -
2021. Gambar tersebut menunjukkan bahwa perubahan kecepatan nilai
IPM Kabupaten Kutai Barat terus mununjukkan angka yang berfluktuasi,
namun memasuki tahun 2021 nilainya menunjukkan peningkatan
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2017, peningkatan nilai
IPM Kabupaten Kutai Barat lebih lambat dari Kalimantan Timur dan
Indonesia. Nilai IPM Nasional meningkat sebesar 0,90 persen di tahun
2017 dan Kalimantan Timur sebesar 0,71 persen, sedangkan nilai IPM
Kabu IPM Kutai Barat kembali mengalami percepatan dibanding tahun
sebelumnya, walupun perubahannya masih dibawah dari Indonesia dan
Kalimantan Timur. Memasuki tahun 2019 terjadi percepatan yang cukup
signifikan pada IPM Kutai Barat, dan perubahan IPM ini merupakan
yang tertinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Perubahan IPM
Kutai Barat pada tahun 2019 mencapai 1,33 persen, lebih cepat

dibandingkan Kalimantan Timur yang sebesar 1,03 persen dan Indonesia
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yang mencapai 0,74 persen. Percepatan yang cukup signifikan pada IPM
Kutai Barat pada tahun 2019 ini tentunya didukung oleh peningkatan
pada komponen-komponen pembentuk IPM Kutai Barat. Akan tetapi
pada tahun 2020 nilai perubahan IPM Kutai Barat mengalami kondisi
yang berbanding terbalik, yaitu mengalami pertumbuhan negatif sebesar
-0,61 persen. Kondisi ini juga dialami oleh IPM Provinsi Kaltim yang juga
mengalami pertumbuhan negatif, yaitu sebesar -0,48 persen. Pandemi
covid-19 menjadi penyebab utama terjadinya pertumbuhan negatif nilai
IPM, seperti yang kita ketahui bahwa pandemi covid-19 selain
berdampak pada kesehatan, juga memberikan dampak luar biasa pada
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Memasuki tahun 2021 IPM Kutai
barat mengalami pertumbuhan positif hingga menjadi 1,24 persen
dibanding tahun sebelumnya. Kondisi yang sama juga dialami oleh IPM
Provinsi Kaltim juga mengalami pertumbuhan positif sebesar 0,84
persen. Dapat kita ketahui disini bahwa dengan semakin terkendalinya
pandemi covid-19 memberikan efek yang baik pada kondisi

pembangunan manusia di Kutai Barat.

Gambar 3.2 Perbandingan kecepatan perubahan nilai IPM Nasional,
Provinsi Kalimantan Timur dan Kabupaten Kutai Barat Tahun
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3.1 Angka Harapan Hidup

Angka harapan hidup merupakan salah satu komponen
pembentuk IPM. Dikaitkan dengan SDGs, ukuran tersebut dapat
digunakan untuk melakukan proxy pengukuran capaian salah target dari
SDGs yang terkait dengan pembangunan manusia, yaitu menjamin
kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan penduduk di
segala usia. Target tersebut bertujuan untuk mengakhiri kematian anak,
kematian ibu dan kematian akibat penyakit pada penduduk usia kurang
dari 70 tahun. Sehingga secara tidak langsung, capaian dari upaya
menekan angka kematian neonatal dapat tergambar dari peningkatan

angka harapan hidup saat lahir.

Gambar 3.3 Angka Harapan Hidup Kabupaten Kutai Barat dan Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2017-2021
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Selama periode 2017 hingga 2021, angka harapan hidup
Kabupaten Kutai Barat terus menunjukkan trend peningkatan. Artinya,
harapan seorang bayi yang baru lahir untuk dapat hidup lebih lama
menjadi semakin tinggi. Secara tidak langsung, hal ini merupakan
cerminan semakin baiknya derajat kesehatan masyarakat di Kutai Barat.

Banyak hal dapat mendorong peningkatan derajat kesehatan masyarakat.
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Kemajuan teknologi di bidang kesehatan, peningkatan sarana dan
prasarana kesehatan, serta kepedulian masyarakat terhadap gaya hidup
sehat yang meningkat turut berperan dalam memperbaiki kualitas
kesehatan masyarakat. Pada tahun 2021, angka harapan hidup di
Kabupaten Kutai Barat sebesar 73,10 tahun. Namun masih dibawa rata-

rata angka harapan hidup Kalimantan Timur yang sebesar 74,61 tahun.

Secara rata-rata, selama periode 2017-2021, angka harapan hidup
di Kabupaten Kutai Barat terus mengalami peningkatan walaupun
perubahan kecepatan mengalami fluktuasi . Capaian pertumbuhan angka
harapan hidup di Kabupaten Kutai Barat pada tahun 2017 berada diatas
capaian Kalimatan Timur, memasuki tahun 2018 walupun
pertumbuhannya menunjukkan percepatan yang cukup signifikan,
pertumbuhan Kabupaten Kutai Barat masih lebih rendah dibandingkan
dengan Provinsi Kalimantan Timur, begitu juga di tahun 2019 dan
memasuki tahun 2020 nilai perubahan mengalami perlambatan
dibandingkan tahun sebelumnya. Namun, di tahun 2021 pertumbuhan
angka harapan hidup di Kabupaten Kutai Barat mengalami percepatan
yang cukup signifikan yaitu 0,33 persen dan ini merupakan yang

tertinggi dalam kurun 5 tahun terakhir.

Gambar 3.4  Peningkatan per Tahun Angka Harapan Hidup Kutai Barat
dan Provinsi Kalimantan Timur, Tahun 2017-2021 (persen)
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3.2 Harapan Lama Sekolah dan Rata-rata Lama Sekolah

Komponen pendidikan merupakan gambaran kondisi dari dimensi
pengetahuan yang ada di masyarakat. Dimensi tersebut diukur dengan
menggunakan dua ukuran, yaitu angka harapan lama sekolah (expected
years schooling) dan rata-rata lama sekolah (mean years schooling). Angka
harapan sekolah menggambarkan partisipasi sekolah penduduk umur 7
tahun ke atas. Indikator tersebut merupakan alat ukur untuk
mengevaluasi berbagai program pendidikan jangka pendek. Indikator
rata-rata lama sekolah merupakan gambaran indikator output
pemangunan jangka panjang. Kedua indikator tersebut secara bersama
menggambarkan capaian (stock) dan penambahan (flow) sumber daya

manusia berkualitas di suatu wilayah.

Gambar 3.5 Angka Harapan Lama Sekolah (Expected Years Schooling)
Kabupaten Kutai Barat dan Provinsi Kalimantan Timur Tahun
2017-2021
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Gambar 3.5 menunjukkan perkembangan angka harapan sekolah
di Kabupaten Kutai Barat. Secara umum, sepanjang periode 2017-2021
terdapat peningkatan pada harapan lama sekolah penduduk di Kutai
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Barat. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat di
Kabupaten Kutai Barat terus meningkat setiap tahunnya. Namun angka
harapan sekolah di Kutai Barat masih dibawah rata-rata Kalimantan
Timur. Pada tahun 2021, angka harapan sekolah di Kutai Barat mencapai
13,02 tahun, sedangkan Kalimantan Timur sebesar 13,81 tahun. Apabila
diamati lebih lanjut rata-rata peningkatannya selama tahun 2017-2020,
laju peningkatan angka harapan sekolah di Kutai Barat yang cenderung
terus melambat dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, walaupun masih
menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Memasuki tahun 2021
nilainya mengalami percepatan yang cukup signifikan bahkan menjadi
yang tertinggi dalam 5 tahun terakhir. Selain itu kabar baiknya, nilai
perubahan angka harapan lama sekolah di Kutai Barat lebih tinggi

dibandingkan perubahan di Provinsi Kalimantan Timur.

Gambar 3.6  Peningkatan per Tahun Angka Harapan Lama Sekolah
(Expected Years Schooling) Nasional, serta Kabupaten Kutai
Barat dan Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017-2021
(persen)

0,93

0,8 4 0,66

0,6 -
0,4 -

0,2 -

2017 2018 2019 2020 2021

== Kaltim == Kubar

Data menunjukkan bahwa selama periode 2017-2021 terdapat

perbaikan pada indikator rata-rata lama sekolah di wilayah Kutai Barat.
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Namun demikian, rata-rata lama sekolah masyarakat di Kutai Barat
masih lebih rendah dibandingkan Kalimantan Timur. Rata-rata lama
sekolah penduduk di Kutai Barat sepanjang periode 2017-2021 berada
pada kisaran 8-9 tahun, sedangkan untuk Provinsi Kalimantan Timur
berada pada kisaran 9 - 10 tahun. Titik puncak capaian rata-rata lama
sekolah di Kutai Barat dan Provinsi Kalimantan Timur terjadi pada tahun
2021 yaitu masing-masing sebesar 8,70 tahun dan 9,84 tahun, seperti pada
Gambar 3.7. Peningkatan yang cenderung terus positif tersebut berarti
bahwa dalam kurun waktu tersebut rata-rata lama sekolah cenderung

meningkat setiap tahunnya.

Gambar 3.7  Angka Rata-rata Lama Sekolah (Mean Years Schooling)
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Selama periode 2017-2021, secara umum terlihat bahwa
peningkatan indikator angka rata-rata lama sekolah di Kabupaten Kutai
Barat yaitu sebesar 1,62 persen, angka ini berada di atas peningkatan
angka rata-rata lama sekolah Kalimantan Timur sebesar 1,27 persen per
tahun. Berdasarkan Grafik 3.8 dapat kita ketahui di tahun 2017
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pertumbuhannya mengalami percepatan, kemudian melambat di tahun
2018. Selama periode 2019-2021 seperti terlihat pada gambar 3.8 nilai
perubahan Rata-rata Lama Sekolah di Kutai Barat diatas nilai perubahan
Provinsi Kalimantan Timur. Meskipun di tahun 2020 nilai perubahan
melambat yaitu sebesar 1,56 persen, namun memasuki tahun 2021 nilai
perubahan kembali mengalami percepatan yang cukup signifikan yaitu

sebesar 2,72 persen.

Gambar 3.8  Peningkatan per Tahun Angka Rata-rata Lama Sekolah (Mean
Years Schooling) Kabupaten Kutai Barat dan Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2017-2021 (persen)
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3.3 Pengeluaran Per Kapita Disesuaikan

Selain dimensi kesehatan dan pendidikan, terdapat dimensi
ekonomi yang termasuk juga kedalam komponen pembentuk IPM.
Dimensi ekonomi diukur oleh indikator pendapatan per Kkapita.
Pendapatan per kapita adalah pendapatan nasional dibagi jumlah
penduduk. Pendapatan per kapita dapat mencerminkan daya beli
masyarakat. Semakin tinggi pendapatan per kapita penduduk suatu

negara, maka semakin tinggi pula daya beli penduduk negara tersebut.
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Tingkat daya beli masyarakat yang tinggi merepresentasikan
kemampuan masyarakat yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya dan kesejahteraan masyarakat juga tinggi. Hal ini berarti
bahwa kondisi daya beli masyarakat yang tinggi menyediakan pilihan
yang lebih luas bagi masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Tersedianya pilihan yang lebih luas bagi masyarakat
merupakan gambaran peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh
karena itu, walaupun tidak bersifat mutlak hubungan antara peningkatan
rata-rata riil masyarakat dengan peningkatan pembangunan manusia,
namun adanya perkembangan positif pada dimensi ekonomi
memperbesar peluang adanya peningkatan pembangunan manusia di

suatu wilayah.

Gambar 3.9 Menunjukkan perkembangan rata-rata pengeluaran
riil Kabupaten Kutai Barat dan Provinsi Kalimantan Timur selama
periode 2017 hingga 2021. Gambar menunjukkan bahwa terdapat trend
peningkatan antar waktu dari nilai rata-rata pengeluaran riil masyarakat
di seluruh di Kutai Barat dan Provinsi. Pada tahun 2017 sebesar 9,532
juta perkapita pertahun, terus mengalami peningkatan hingga pada
tahun 2019 menjadi 10,338 juta per kapita pertahun. Memasuki tahun
2020, nilai rata-rata pengeluaran riil di Kabupaten Kutai Barat menurun
hingga diangka 9,712 juta per kapita per tahun. Namun, di tahun 2021
kembali mengalami peningkatan sebesar 10,062 juta per kapita per tahun,
dan di level Provinsi Kalimantan Timur menunjukkan angka 12,116 juta
per kapita pertahun. Jika dilakukan perbandingan, Provinsi Kalimantan
Timur masih memiliki nilai rata-rata pengeluaran yang lebih tinggi

dibandingkan wilayah kabupaten Kutai Barat sepanjang periode tersebut.
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Gambar 3.9  Rata-rata Pengeluaran Rill Kabupaten Kutai Barat dan
Provinsi Kalimantan Timur, Tahun 2017-2021 (Ribu Rp)
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Gambar 3.10 menunjukkan besaran peningkatan per tahun dari
rata-rata pengeluaran riill Kabupaten Kutai Barat dan Provinsi
Kalimantan Timur selama periode 2017 hingga 2021. Apabila kita lihat
perkembangannya, perubahan kecepatan Kabupaten Kutai Barat dan
Provinsi Kalimantan Timur terus menunjukkan kecenderungan
mengalami percepatan setiap tahunnya. Namun memasuki tahun 2020
nilai perubahan Kutai Barat menunjukkan pertumbuhan negatif yang
cukup signifikan, mencapai -6,06 persen, lebih rendah dibandingkan
Provinsi Kalimantan Timur yang nilainya sebesar -5,11 persen. Hal
tersebut merupakan dampak dari pandemi Covid-19 yang menurunkan
ekonomi masyarakat secara umum. Pada tahun 2021 nilai perubahan
Kutai Barat dan Provinsi Kalimantan Timur kembali menunjukkan
pertumbuhan positif yang cukup signifikan sebesar 3,60 persen dan 3,31

persen.

Dapat kita ketahui dengan semakin terkendalinya covid-19
berdampak pada semakin membaiknya kondisi perekonomian di

Kabupaten Kutai Barat. Pembatasan kegiatan perekonomian yang

Indeks Penrbangunan Manusia Kabupaten Kutai Barat Tahun 2022 ——M— 36




dilakukan pada saat pandemi covid-19 secara bertahap sudah mulai
berkurang dan roda perekonomian secara bertahap juga dapat berjalan
normal seperti biasanya. Perekonomian yang semakin membaik tersebut
tentunya akan dirasakan oleh masyarakat secara umum, ini dapat

tergambar dari daya beli masyarakat yang semakin meningkat.

Gambar 3.10 Peningkatan Rata-rata Pengeluaran Kabupaten Kutai Barat

dan Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017-2021 (persen)
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PEMBANGUNAN MANUSIA UNTUK
UMUR PANJANG DAN HIDUP

SEHAT

Dalam pelaksanaan pembangunan, penduduk merupakan faktor
yang sangat dominan. Penduduk tidak saja berperan sebagai sasaran
pembangunan tetapi juga menjadi pelaksana pembangunan. Oleh sebab
itu, perkembangan penduduk harus diarahkan pada peningkatan
kualitas, pengendalian kuantitas serta pengarahan mobilitasnya yang
menunjang tercapainya keberhasilan pembangunan yaitu meningkatkan

kesejahteraan penduduk.

Penduduk dalam suatu daerah merupakan potensi sumber daya
manusia (SDM) yang dibutuhkan dalam proses pembangunan,
disamping juga sebagai konsumen dalam pembangunan. Dalam konteks
penduduk sebagai potensi SDM, mengandung arti bahwa
penduduk/manusia memiliki peranan dalam pengelolaan sumber daya
alam (SDA). Peranan penduduk dalam pembangunan akan berhasil
apabila memiliki kemampuan dalam menjawab semua tantangan dalam
pembangunan baik posisinya sebagai pengelola sumber daya alam

maupun sebagai pengguna/konsumen sumber daya alam.

Penduduk wusia produktif merupakan suatu modal dalam
pelaksanaan pembangunan di segala sektor, dengan harapan
produktifitas dan efektifitas yang terjadi ditunjang pula dengan sarana
dan prasarana pembangunan, dimana manusia merupakan tujuan dan
pelaksana pembangunan. Keluasan pilihan bagi usia produktif untuk
meningkatkan kualitas dirinya tentu akan mendorong naiknya angka
IPM.

Kualitas kesehatan yang dimiliki seseorang menggambarkan
kualitas manusianya. Untuk itu pembangunan kesehatan merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembangunan manusia. Tujuan

akhir dari pembangunan kesehatan adalah terwujudnya derajat
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kesehatan masyarakat yang optimal sebagai salah satu wunsur

kesejahteraan umum.

Program  pembangunan  kesehatan  diarahkan  untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta kualitas kehidupan
dan usia harapan hidup, dan mempertinggi kesadaran masyarakat atas
pentingnya hidup sehat. Target grup program pembangunan kesehatan
lebih ditekankan pada masyarakat berpenghasilan rendah dan kelompok
masyarakat tertinggal. Peran serta masyarakat terus ditingkatkan melalui
pengelolaan kesehatan terpadu, termasuk dunia usaha. Secara kuantitas
dan kualitas penyediaan berbagai sarana kesehatan, tenaga kesehatan,
penyediaan obat juga terus ditingkatkan. Salah satu unsur penting yang
menentukan keberhasilan pembangunan bidang kesehatan adalah
ketersediaan fasilitas kesehatan. Dengan tersedianya sarana dan
prasarana kesehatan yang cukup memadai akan sangat mendukung

pelayanan kesehatan masyarakat.

4.1 Trend Demografi

Dalam pembangunan, penduduk memegang dua peran sekaligus
yaitu sebagai subyek dan obyek pembangunan. Dalam peran ganda ini
sudah sepatutnya pembahasan tentang dinamika penduduk dalam
pembangunan dapat dicermati sesuai dengan ukuran kualitas dan

kuantitasnya.

Kepadatan penduduk menggambarkan pola persebaran
penduduk secara keseluruhan. Berdasarkan pola persebaran dan luas
wilayah di Kabupaten Kutai Barat terlihat belum merata, sehingga terjadi
perbedaan kepadatan penduduk yang mencolok antar wilayah
(kecamatan). Pada tahun 2021 kepadatan penduduk di Kutai Barat
sebesar 8,14 jiwa per km2. Ini berarti bahwa setiap 1 km? wilayah dihuni
oleh 8 sampai dengan 9 jiwa. Terdapat perbedaan tingkat kepadatan

penduduk antar daerah (Kecamatan) yang cukup besar. Kepadatan
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penduduk yang tertinggi pada umumnya berada di pusat pemerintahan
(ibukota kabupaten) dan pusat perdagangan serta industri, seperti
Kecamatan Barong Tongkok dan Kecamatan Melak. Sedangkan
kepadatan penduduk yang terendah terkonsentrasi di daerah pedesaan
dengan wilayah yang luas, misalnya di Kecamatan Bentian Besar dan

Kecamatan M. Manaar Bulatn.

Ditinjau dari komposisi penduduk menurut jenis kelamin
menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten Kutai
Barat masih lebih banyak dibanding perempuan. Hal ini ditunjukkan
oleh besaran rasio jenis kelamin yang lebih besar dari 100, yaitu 112,45 di
tahun 2021. Hal ini berarti bahwa untuk setiap penduduk 100
perempuan, maka terdapat 113 orang penduduk laki-laki.

Untuk melihat komposisi penduduk Kabupaten Kutai Barat dapat
digunakan piramida penduduk karena dapat menggambarkan kondisi
penduduk menurut jenis kelamin dan kelompok umur. Dari sisi
komposisi penduduk terlihat bahwa jumlah penduduk usia produktif
(15-64 tahun) menunjukkan nilai yang terus meningkat, sementara itu
jumlah penduduk tidak produktif yaitu penduduk usia 0-14 tahun juga
mengalami peningkatan setiap tahunnya dan untuk penduduk usia 65
tahun ke atas cenderung mengalami peningkatan, walaupun sangat kecil
peningkatannya. Pada tahun 2021, komposisi penduduk usia 15-64 tahun
menjadi 71,25 persen dibanding tahun sebelumnya, sementara itu
komposisi penduduk usia 0-14 tahun menjadi 23,65 persen. Dan
komposisi penduduk usia 65 tahun ke atas menjadi 5,10 persen. Hal
tersebut menyebabkan angka beban ketergantungan penduduk di
Kabupaten Kutai Barat terus mengalami penurunan setiap tahunnya.
Pada tahun 2021 angka beban ketergantungan penduduk sebesar 40,34
yang berarti setiap 100 penduduk produktif di Kutai Barat menanggung
40 hingga 41 penduduk tidak produktif yang terdiri dari anak-anak (0-14

tahun) dan lansia (65 tahun ke atas).
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Gambar4.1  Piramida Penduduk Kabupaten Kutai Barat Tahun 2021
(persen)

15 10 5 0 5 10 15
@ Laki-Laki B Perempuan

Sumber : Proyeksi Interim 2021-2023

4.2 Akses Layanan Dan Sumber Daya Kesehatan

Salah satu perwujudan dari usaha mencapai keadilan sosial
adalah dengan mengusahakan kesempatan yang lebih luas bagi setiap
warga negaranya untuk memperoleh akses ke layanan kesehatan secara
lebih mudah. Perbaikan pemeliharaan kesehatan rakyat dilaksanakan
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta
tercapainya kesejahteraan rakyat. Adapun tujuan pembangunan kualitas
kesehatan antara lain adalah untuk mengurangi jumlah penderita
penyakit dan menekan timbulnya wabah penyakit, perbaikan gizi dan
imunisasi balita, tersedianya sarana dan tenaga pelayanan kesehatan
dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat, tersedianya sarana

sanitasi serta berkembangnya kesadaran masyarakat untuk hidup sehat.
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Salah satu unsur penting yang menentukan keberhasilan
pembangunan bidang kesehatan adalah ketersediaan fasilitas kesehatan
beserta tenaga kesehatannya. Dengan tersedianya sarana dan prasarana
kesehatan dan tenaga kesehatan yang cukup memadai akan sangat

mendukung pelayanan kesehatan masyarakat.

Pada tahun 2021 terdapat 1.118 orang tenaga kesehatan yang
tersebar di kecamatan di Kutai Barat, yang terdiri dari 527 tenaga
keperawatan, 301 tenaga kebidanan, 69 tenaga kefarmasian, 31 tenaga
ahli gizi, 50 tenaga SKM dan 85 tenaga Medis Medical personel.
Sedangkan jumlah dokter di Kutai Barat sebanyak 55 dokter yang

bertugas di puskesmas ataupun rumah sakit.

4.3 Daya Tahan Untuk Bertahan

Daya tahan seseorang seringkali dipengaruhi kondisinya ketika
masa balita dan saat dilahirkan. Karena itu, siapa yang menjadi penolong
kelahiran sangat penting sebagai indikator kesadaran masyarakat dalam
menjaga kualitas kesehatan anaknya. Data komposisi penolong kelahiran
bayi dapat dijadikan salah satu indikator kesehatan terutama dalam
hubungannya dengan tingkat kesehatan, keselamatan ibu dan bayi, serta
pelayanan kesehatan secara umum. Dilihat dari kesehatan ibu dan anak,
persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan seperti dokter dan bidan
dapat dianggap lebih baik dari yang ditolong oleh dukun, famili atau

lainnya.

Pada tahun 2021, sebagian besar proses kelahiran terakhir
perempuan 15-49 tahun yang pernah melahirkan dalam 2 tahun terakhir
di Kutai Barat banyak ditangani oleh tenaga kesehatan, yaitu 24,19 persen
kelahiran balita ditolong oleh dokter, 67,90 persen oleh bidan, 3,30 persen
ditolong oleh perawat, 3,70 persen oleh dukun beranak/paraji dan 0,90
dibantu oleh tenaga kesehatan lainnya. Gambaran ini menunjukkan

bahwa hampir seluruh penduduk di wilayah Kutai Barat telah memiliki
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kesadaran untuk menggunakan dan mengakses layanan kesehatan yang

tersedia di wilayahnya.

Pemberian imunisasi kepada balita merupakan langkah efektif
agar di kemudian hari mereka dapat terhindar dari penyakit. Pada tahun
2021 sebagian besar balita di Kutai Barat telah mendapatkan imunisasi.
Hal ini ditunjukkan oleh besaran persentase yang cukup tinggi dari
balita yang telah menerima beberapa jenis imunisasi yang merupakan
program Pemerintah, seperti BCG (94,20 persen), DPT (88,81 persen),
Polio (95,73 persen), campak/MMR (74,15 persen) dan Hepatitis B (89,28

persen).
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PEMBANGUNAN MANUSIA UNTUK

MEMPEROLEH PENGETAHUAN

Salah satu komponen penting dalam pembangunan manusia
adalah pendidikan. Pendidikan memperluas peluang seseorang dan
meningkatkan kreativitas serta imajinasi. Sebagai nilai tambah,
pendidikan juga memperluas pilihan-pilihan lain. Pendidikan
mempunyai peranan yang sangat penting yaitu meningkatkan kualitas
hidup. Semakin tinggi tingkat pendidikan suatu masyarakat, semakin

baik pula kualitas sumber daya manusianya.

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar manusia untuk
mengembangkan kepribadian di dalam maupun di luar sekolah dan
berlangsung seumur hidup. Oleh karenanya agar pendidikan dapat
dimiliki oleh seluruh rakyat sesuai dengan kemampuan masing-masing
individu, maka pendidikan menjadi tanggung jawab keluarga,

masyarakat, dan pemerintah.

Strategi pembangunan pendidikan dijabarkan melalui empat
sendi pokok yaitu pemerataan kesempatan, relevansi pendidikan dengan
pembangunan, kualitas pendidikan, dan efisiensi pengelolaan.
Pemerataan kesempatan pendidikan diupayakan melalui penyediaan
sarana dan prasarana belajar seperti gedung sekolah baru dan
penambahan tenaga pengajar mulai dari pendidikan dasar sampai
pendidikan tinggi. Relevansi pendidikan merupakan konsep link and
match, yaitu pendekatan atau strategi meningkatkan relevansi sistem
pendidikan dengan kebutuhan lapangan kerja. Kualitas pendidikan
adalah menghasilkan manusia terdidik yang bermutu dan handal sesuai
dengan tuntutan zaman. Sedangkan efisiensi pengelolaan pendidikan
dimaksudkan bahwa pendidikan diselenggarakan secara berdaya guna

dan berhasil guna.
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Pemerintah sadar bahwa untuk mendapatkan pendidikan yang
memadai harus ditunjang dengan kemampuan masyarakat. Rendahnya
pendapatan keluarga selalu menjadi kendala untuk tidak menyekolahkan
anaknya. Realita ini senantiasa ditemui di sekeliling kita. Banyak anak
yang mestinya belajar, namun sudah harus bekerja untuk membantu
menambah penghasilan keluarga. Kondisi ini mendorong pemerintah
membuat kebijakan wajib belajar sekolah dasar enam tahun yang

kemudian disusul dengan wajib belajar pendidikan sembilan tahun.

Program atau kebijakan pemerintah dewasa ini dalam bidang
pendidikan pada hakekatnya adalah bertujuan untuk menampung
jumlah murid sebanyak-banyaknya. Penekanan program adalah pada
aspek kuantitas. Hal ini sangat dimaklumi karena pemerintah ingin agar
penduduk terbebas dari masalah buta huruf, buta bahasa Indonesia, dan

buta pendidikan dasar.

Keberhasilan pembangunan pendidikan dapat dilihat dari tinggi
rendahnya derajat pendidikan masyarakat. Tingginya derajat pendidikan
masyarakat dapat dilihat dari meningkatnya indikator-indikator
pendidikan seperti tingginya angka melek huruf dan tingginya angka
rata-rata lama sekolah. Untuk mendapat angka dua indikator yang tinggi
tentu dibutuhkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai
seperti jumlah sekolah yang telah mencukupi untuk semua penduduk
usia sekolah, juga banyaknya guru yang mengajar telah mencukupi
untuk semua murid. Selain jumlah guru yang mencukupi, kualitas guru

pun sangat menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan.

5.1 Sumber Daya Pendidikan

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia untuk
meningkatkan keterampilan dan kecerdasan yang dimilikinya.
Ketersediaan fasilitas pendidikan baik sarana dan prasarana akan sangat

menunjang dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kesempatan untuk
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memperoleh pendidikan, terutama pendidikan dasar semakin terbuka

karena pemerintah telah banyak menyediakan sarana dan prasarana.

Dunia pendidikan dewasa ini sedang menghadapi tantangan
yang sangat besar, dilihat dari dimensi global dimana persaingan kualitas
menjadi kebutuhan utama diera globalisasi. Kemajuan pendidikan di
Kutai Barat di satu sisi cukup membanggakan hal ini ditunjang dengan
tersedianya seluruh strata pendidikan dengan jumlah yang memadai.
Namun di sisi lain menjadi tantangan bagi kita semua karena bila
ditinjau dari sisi sarana dan prasarana masih harus terus ditingkatkan

kondisinya.

Pendidikan dasar merupakan hak setiap warga negara, sehingga
pemerintah perlu menjamin bahwa warga negaranya minimal menikmati
pendidikan dasar hingga 9 tahun. Hingga tahun 2021, tercatat sebanyak
311 unit sekolah yang tersedia untuk semua jenjang pendidikan di
wilayah Kabupaten Kutai Barat dari SD hingga SLTA atau setara. Sekolah
SD/MI sebanyak 208 unit yang terdiri dari sekolah negeri dan swasta.
Semakin tinggi jenjang pendidikan, jumlah unit sekolah pun semakin
sedikit. Untuk jenjang SLTP/MTs ada sebanyak 64 unit, sedangkan untuk
tingkat SLTA/MA, SMK ada sebanyak 39 unit.
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Tabel 5.1 Banyaknya Sekolah, Murid dan Guru Menurut Tingkat
Pendidikan Tahun Ajaran 2020-2021

Uraian 2020 2021
@1 2 )

Jumlah Murid

-SD/MI 22.206 21.869

-SLTP/MTs 8.915 8.864

-SLTA/MA, SMK 8.261 8.116
Jumlah Sekolah

-SD/MI 212 208

-SLTP/MTs 64 64

-SLTA/MA, SMK 38 39
Jumlah Guru

-SD/MI 2.538 2.449

-SLTP/MTs 1.046 1.032

-SLTA/MA, SMK 663 705

Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Data Semester Ganjil

Dalam konteks pembangunan sektor pendidikan, guru
merupakan pemegang peran yang amat sentral dalam proses pendidikan.
Karena itu, upaya meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan para
pendidik adalah suatu keniscayaan. Tabel 5.1 menunjukkan jumlah guru
yang mengajar di Kutai Barat untuk setiap jenjang pendidikan. Secara
umum, terlihat bahwa sebaran jumlah guru yang mengajar cukup
proporsional dengan jumlah murid di masing-masing jenjang
pendidikan. Dengan demikian, maka rasio murid terhadap guru relatif
cukup baik di Kutai Barat. Untuk jenjang pendidikan SD hingga
SMA/MA /SMK rasio murid terhadap guru adalah sekitar 8 hingga 13,
yang berarti bahwa setiap guru bertanggung jawab terhadap sebanyak 8
hingga 13 orang murid.

5.2 Angka Melek Huruf dan Partisipasi Sekolah

Kemampuan membaca dan menulis merupakan indikator pokok

sebagai ukuran keberhasilan program pembangunan di bidang
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pendidikan. Sejalan dengan pesatnya perkembangan bidang pendidikan
di Kutai Barat, terdapat gambaran yang menggembirakan pada indikator
capaian sektor pendidikan seperti kemampuan membaca dan menulis
penduduk. Besaran persentase Angka Melek Huruf (AMH) untuk
Kabupaten Kutai Barat sudah tinggi, hingga mencapai 99,09 persen pada
tahun 2021. Jika dirinci menurut jenis kelamin, angka melek huruf
penduduk laki-laki lebih tinggi, yaitu sekitar 99,57 persen, dibandingkan
dengan angka melek huruf penduduk perempuan, yaitu sebesar 98,56
persen. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, secara keseluruhan
terlihat adanya peningkatan persentase jumlah penduduk yang melek
huruf, dan besaran proporsi penduduk laki-laki yang mampu membaca
dan menulis masih tetap lebih tinggi dibandingkan penduduk

perempuan.

Tabel 5.2 Angka Melek Huruf Penduduk 15 Tahun Ke Atas menurut
Jenis Kelamin di Kutai Barat, Tahun 2019-2021

Jenis Kelamin

Laki-Laki 98,91 99,20 99,57
Perempuan 98,77 97,37 98,56
Laki-Laki + Perempuan 98,79 98,35 99,09

Untuk mengetahui proporsi penduduk usia sekolah yang sudah
dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan, maka digunakan indikator
Angka Partisipasi Sekolah (APS) yang menghitung jumlah penduduk
yang masih sekolah pada umur tertentu. APS dihitung dengan melihat
jumlah anak pada kelompok umur tertentu yang sedang bersekolah
tanpa memperhatikan jenjang pendidikan yang sedang diikuti. Ukuran
ini juga digunakan untuk melihat capaian Pemerintah dalam bidang

pendidikan, yaitu dalam rangka perluasan jangkauan pelayanan
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pendidikan untuk meningkatkan pemerataan fasilitas pendidikan
sehingga akan semakin banyak penduduk yang dapat bersekolah.
Program pembangunan sarana prasarana pendidikan yang menjangkau
sampai ke pelosok daerah, serta adanya program wajib belajar telah

mendorong peningkatan partisipasi sekolah penduduk.

Pada tahun 2021, APS penduduk di Kutai Barat untuk masing-
masing kelompok umur sudah baik, dimana masing-masing kelompok
umur menunjukkan capaian APS yang tinggi. Untuk APS pada kelompok
umur 7-12 tahun menunjukkan angka yang tinggi yaitu sebesar 99,42
persen, kemudian untuk APS kelompok umur 13-15 tahun berada di
angka 99,11 persen. Sementara itu, untuk APS kelompok umur 16-18

tahun tercatat sebesar 75,01 persen.

Tabel 5.3 Angka Partisipasi Sekolah (APS) Penduduk 7-18 Tahun
menurut Usia Sekolah di Kutai Barat, Tahun 2019-2021

Usia Sekolah
(1) (2) (3) 4
7-12 99,52 99,52 99,42
13-15 99,31 99,21 99,11
16-18 73,25 74,41 75,01

APM (Angka Partisipasi Murni) merupakan indikator yang
menunjukkan proporsi penduduk yang bersekolah pada jenjang
pendidikan dan berusia sesuai dengan usia sekolah pada jenjang
pendidikannya, dengan kata lain APM mengukur proporsi anak yang
sekolah tepat waktu. APM dibagi dalam 3 jenjang pendidikan yaitu SD
untuk penduduk usia 7-12 tahun, SLTP untuk penduduk usia 13-15 tahun
dan SLTA untuk penduduk usia 16-18 tahun. Program pemerintah wajib
belajar 9 tahun berarti yang menjadi sasaran program tersebut adalah
anak-anak usia 7-12 tahun (SD) dan 13-15 tahun (SLTP). Pada tahun 2021,
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APM untuk jenjang SD adalah sebesar 99,26 persen, jenjang SLTP adalah
sebesar 82,19 persen sedangkan SLTA sebesar 60,33 persen.

Tabel 5.4 Angka Partisipasi Murni menurut Jenjang Pendidikan Di
Kutai Barat, Tahun 2019-2021

Jenjang Pendidikan
SMP
(©)]

2019 99,48 79,79 59,06
- Laki-laki 100,00 81,81 62,53
- Perempuan 98,98 77,20 55,71

2020 99,02 81,84 59,94
- Laki-laki 99,00 81,79 52,32
- Perempuan 99,05 81,89 69,03

2021 99,26 82,19 60,33
- Laki-laki 98,52 74,54 61,07
- Perempuan 100,00 90,71 59,62
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PEMBANGUNAN MANUSIA UNTUK

MEMPEROLEH SUMBER DAYA DALAM
RANGKA PENINGKATAN STANDAR HIDUP

Untuk melihat kemajuan pembangunan manusia secara utuh,
pemahaman atas keterkaitan antara pembangunan manusia dengan
indikator-indikator sosial dan ekonomi lainnya adalah hal yang sangat
penting. Meningkatnya pembangunan manusia diharapkan akan
memberikan dampak positif terhadap kapasitas sumber daya manusia
(SDM) yang produktif, yaitu tenaga manusia yang sehat, berpendidikan,
dan terampil. Tingkat produktivitas angkatan kerja yang relatif tinggi
secara langsung berpengaruh positif terhadap tingkat kesejahteraan
penduduk. melalui membaiknya tingkat pendapatan sehingga akan

mengurangi tingkat kemiskinan.

Selanjutnya, membaiknya tingkat kesejahteraan rumah tangga
akan mendukung tercapainya kualitas/standar hidup yang layak.
Standar hidup yang layak berarti adanya kemampuan finansial bagi
rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup, termasuk
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar makanan dan kemampuan
untuk meberikan jaminan kesehatan dan pendidikan bagi seluruh

anggota rumah tangga, khususnya anak-anak.

Kemampuan untuk membiayai pelayanan kesehatan dan
pendidikan bagi anggota rumah tangga juga berarti investasi dalam
pengembangan kualitas SDM di masa mendatang. Sedangkan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan, jika terjadi
secara merata di antara sebagian besar rumah tangga akan menjamin
daya beli yang cukup dari individu-individu rumah tangga dan

masyarakat secara keseluruhan.
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6.1 Kinerja Ekonomi

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu
indikator ekonomi yang menggambarkan aktivitas ekonomi di suatu
daerah. Angka PDRB merupakan ukuran kuantitatif dari suatu kegiatan
ekonomi daerah. PDRB yang dihitung dengan melakukan pendekatan
produksi merupakan PDRB menurut lapangan usaha. Secara umum,
angka tersebut menggambarkan kemampuan berbagai sektor ekonomi

dalam menghasilkan nilai tambah di suatu wilayah.

Struktur perekonomian Kutai Barat hingga saat ini masih
didominasi Lapangan Usaha berbasis sumberdaya alam, vyaitu
Pertambangan khususnya komoditas Batubara, yang terlihat dari
besarnya peranan Lapangan Usaha ini terhadap pembentukan PDRB
Kutai Barat. Pada tahun 2021, sumbangan yang terbesar dihasilkan oleh
Lapangan Usaha Pertambangan dan Penggalian sebesar 49,15 persen,
kemudian Pertanian, Kehutanan dan Perikanan (14,97 persen),
Konstruksi (10,84 persen), Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
dan Motor (7,23 persen) serta Industri Pengolahan (6,38 persen), dan
Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
sebesar 4,45 persen. Sementara peranan Lapangan Usaha lainnya masih

di bawah 5 persen.

Kinerja perekonomian Kutai Barat pada tahun 2021 mengalami
pertumbuhan yang positif yaitu sebesar 4,18 persen, dibanding tahun
sebelumnya. Sektor pertambangan yang merupakan sektor dominan
tercatat mengalami pertumbuhan sebesar 5,73 persen, kemudian sektor

pertanian juga mengalami pertumbuhan sebesar -0,80 persen.
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Tabel 6.1.

(Juta Rupiah), Kabupaten Kutai Barat, Tahun 2018 - 2021

Lapangan Usaha

(1

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan

Pengadaan Listrik dan Gas

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

Transportasi dan Pergudangan

Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

Informasi dan Komunikasi
Jasa Keuangan dan Asuransi
Real Estat

Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Jasa lainnya

Produk Domestik Regional Bruto

3837022,61
14702467,20
1612477,37

6 406,42
8160,94
3142 071,93
1951 494,41
422 981,45
88384,53

276 599,51
33570,75
146 450,39

16 911,68
1349 464,04

441 481,55

225 666,55

91 559,22

28,353,170.54

3893 675,82
14 560392,93
1649 725,66

6 999,02

8 621,68
3465 229,77
27188 234,49
472 258,70
99 273,75

306 210,73
36762,74
157 639,98

18 388,28
1423723,89

484 692,77

256 763,55

106 551,55

29,135,145.30
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4039 987,96
12411103,03
1779 212,35

7921,81
9042,13
3298 833,19
2234 134,50
457 397,34
93 432,47

334 089,32
37781,61
156 236,15

17 835,78
1357300,48

523 244,48

308 784,84

106 207,21

27,172,544.64

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha

2021

()
4804189,55

1577347749
2046 268,01

8166,16
10197,23
3477715,24
2320102,31
504 141,07
98 296,45

369 496,73
41 546,40
156 825,56

18 072,63
1427 041,23

570123,11

358 051,21

109119,23

32,092,829.61




Tabel 6.2
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2018—2021

Lapangan Usaha

1)
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan

Pengadaan Listrik dan Gas

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor

Transportasi dan Pergudangan

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
Informasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan dan Asuransi

Real Estat

Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Jasa lainnya

Produk Domestik Regional Bruto

2018

2)
13.53

51.85
5.69

0.02

0.03

11.08

6.88

1.49
0.31
0.98
0.12
0.52
0.06

4.76

1.56
0.80

0.32

100,00

2019~

3)
13.36

49.98
5.66

0.02

0.03

11.89

7.51

1.62
0.34
1.05
0.13
0.54
0.06

4.89

1.66
0.88

0.37

100,00
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2020°

4)
14.87

45.68
6.55

0.03

0.03

12.14

8.22

1.68
0.34
1.23
0.14
0.57
0.07

5.00

1.93
1.14

0.39

100,00

Peranan PDRB Menurut Lapangan Usaha (persen), Tahun

2021

6)
14.97

49.15
6.38

0.03

0.03

10.84

7.23

1.57
0.31
1.15
0.13
0.49
0.06

4.45

1.78
1.12

0.34

100,00




Tabel 6.3 Laju Pertumbuhan Riil PDRB Menurut Lapangan Usaha
(persen), Tahun 2018—2021

Lapangan Usaha 2020  2021*

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 5.17 4.60 -2.17 -0.80
B  Pertambangan dan Penggalian 4.94 5.73 -3.55 5.73
C  Industri Pengolahan 5.40 5.48 -3.89 -0.64
D Pengadaan Listrik dan Gas 14.14 8.24 13.06 2.92
E iieriiziagznASZieg‘?i‘;aan Sampah, 247 539 251 434
F  Konstruksi 2.52 5.39 -5.24 411
dagan ; i
H Transportasi dan Pergudangan 8.44 7.64 -5.39 4.84
I  Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 8.13 8.90 -6.15 3.36
J  Informasi dan Komunikasi 8.37 8.62 8.79 9.23
K JasaKeuangan dan Asuransi 5.42 6.60 1.76 7.24
L  Real Estat 4.31 4.38 -1.56 -1.73
M,N Jasa Perusahaan 3.80 4.07 -3.78 1.29
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
O dan Jaminan Sosial Wajib 6.02 506 =05 457
P  JasaPendidikan 7.90 7.07 5.25 5.29
Q JasaKesehatan dan Kegiatan Sosial 7.38 8.13 19.64 15.92
I;[Sj Jasa lainnya 9.82 885 198 229

Produk Domestik Regional Bruto

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan dapat
meningkatkan  kesejahteraan = masyarakat melalui  peningkatan
pendapatan per kapita, khususnya pendapatan riil masyarakat secara

terus menerus.
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PDRB perkapita merupakan salah satu indikator yang diturunkan
dari angka PDRB. Angka tersebut di dapat dengan cara membagi angka
PDRB suatu tahun dengan jumlah penduduk pertengahan tahun yang
ada di daerah itu. PDRB Perkapita yang menunjukkan nilai PDRB per
kepala atau per satu orang penduduk bukanlah alat untuk mengukur
kesejahteraan karena nilai PDRB tersebut belum tentu dimiliki oleh
penduduk wilayah tersebut. PDRB per kapita lebih tepat hanya untuk
melihat produktifitas penduduk suatu wilayah, walaupun kadangkala
angka ini dijadikan proxy pendapatan perkapita karena keterbatasan

data yang ada.

Pada tahun 2021, PDRB perkapita Kutai Barat mencapai 123,63
juta rupiah mengalami peningkatan dari tahun 2020. Hal ini
mengindikasikan perekonomian Kutai Barat masih bertumpu dan
dipengaruhi oleh fluktuasi harga batubara dan kinerja pertambangan
batubara tersebut. Pada tahun 2020 ini terjadi penurunan PDRB perkapita
Kutai Barat sebesar 120,09 juta rupiah. Dan hal ini bisa menjadi suatu
proteksi dini dan sinyal yang membutuhkan perhatian dari pengambil

kebijakan pembangunan ekonomi di Kutai Barat ke depan.

Gambar 6.1 PDRB Perkapita Kutai Barat (Juta Rp), Tahun 2017—2021
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